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Abstrak  

Budaya organisasi yang inklusif menjadi kunci keberhasilan perusahaan teknologi di tengah dinamika global. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis evolusi budaya organisasi Gojek, dengan fokus pada inisiatif Keberagaman, Keadilan, dan Inklusi 

(DEI) hingga 2025, termasuk komitmen terhadap inklusi disabilitas. Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, data 

sekunder dari laporan perusahaan dan sumber resmi dianalisis melalui analisis tematik untuk mengidentifikasi nilai-nilai DEI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Gojek ditandai oleh keberagaman tim, inklusi disabilitas, dan keadilan dalam 

kebijakan, yang mendukung keterlibatan karyawan dan daya saing perusahaan. Inisiatif DEI Gojek memberikan model bagi 

perusahaan teknologi Indonesia untuk menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan 

DEI untuk pekerja lepas dan promosi inisiatif inklusi secara publik guna memperkuat budaya organisasi. Studi ini 

berkontribusi pada pengembangan praktik manajemen yang mendukung keberlanjutan bisnis melalui budaya inklusif. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Gojek, Inklusi Disabilitas, Keberagaman dan Inklusi, Keberlanjutan Bisnis 

1. Latar Belakang 

Dalam era globalisasi yang sarat dengan perubahan cepat dan persaingan ketat, budaya organisasi yang inklusif 

menjadi salah satu elemen krusial dalam menjaga daya saing dan keberlanjutan perusahaan, khususnya di sektor 

teknologi yang sangat dinamis. Budaya organisasi tidak lagi hanya dianggap sebagai sistem nilai internal semata, 

melainkan menjadi fondasi penting dalam membentuk strategi dan perilaku organisasi dalam merespons perubahan 

sosial dan demografis yang terjadi di lingkungan eksternal. Dalam konteks ini, pendekatan Keberagaman, 

Keadilan, dan Inklusi atau Diversity, Equity, and Inclusion (DEI) telah menjadi standar baru dalam praktik 

manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya pada perusahaan yang berorientasi pada inovasi dan 

teknologi. DEI bukan sekadar tren manajerial, tetapi telah berkembang menjadi kerangka strategis dalam 

membangun lingkungan kerja yang beragam, adil, dan mendorong partisipasi aktif semua kelompok, termasuk 

kelompok rentan seperti penyandang disabilitas. 

Salah satu perusahaan teknologi terkemuka di Indonesia yang menaruh perhatian serius terhadap penerapan 

prinsip DEI adalah Gojek. Sebagai pionir dalam layanan digital berbasis aplikasi di Asia Tenggara, Gojek telah 

menyatakan komitmennya untuk memperkuat prinsip inklusi, termasuk inklusi disabilitas, sebagai bagian dari 

strategi organisasinya hingga tahun 2025 (The Valuable 500, 2023). Komitmen ini menempatkan Gojek sebagai 

representasi perusahaan lokal yang ingin menunjukkan kepemimpinan dalam mengarusutamakan inklusi sebagai 

nilai inti dalam pengembangan organisasinya. Namun demikian, penerapan nilai-nilai DEI di Gojek tidak terlepas 

dari tantangan yang kompleks, terutama karena model bisnisnya sangat mengandalkan ekonomi gig, yakni sistem 

kerja berbasis kontrak jangka pendek atau pekerja lepas yang bersifat fleksibel. 

Ekonomi gig, meskipun menawarkan fleksibilitas dan efisiensi, seringkali menghadapi hambatan dalam 

implementasi nilai-nilai DEI karena sifat hubungan kerja yang tidak stabil, minimnya perlindungan sosial, serta 

kurangnya integrasi struktural antara perusahaan dengan para pekerjanya. Dalam konteks Gojek, para mitra 

pengemudi atau pekerja gig merupakan tulang punggung operasional, namun mereka tidak sepenuhnya terlibat 

dalam sistem organisasi yang formal, sehingga pelaksanaan nilai-nilai inklusi menjadi lebih menantang. Selain itu, 

penerapan prinsip-prinsip DEI dalam organisasi Indonesia juga perlu mempertimbangkan pengaruh budaya lokal 

yang kompleks. Budaya masyarakat Indonesia yang cenderung hierarkis, homogen, dan seringkali sensitif 

terhadap isu-isu keberagaman membuat adopsi DEI tidak selalu berjalan mulus. Nilai-nilai budaya lokal seperti 

harmoni, kolektivisme, dan kesantunan sering kali menjadi tantangan dalam membuka ruang diskusi tentang 

perbedaan identitas, seperti disabilitas, gender, atau orientasi seksual. 

https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
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Penelitian oleh Shore et al. (2018) menunjukkan bahwa organisasi yang inklusif memiliki hubungan positif 

dengan peningkatan keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan retensi sumber daya manusia. Namun, studi 

tersebut tidak secara eksplisit membahas penerapan inklusi dalam konteks ekonomi gig maupun dalam kerangka 

negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini menjadi salah satu celah dalam literatur akademik yang perlu 

ditanggapi secara serius. Sementara itu, kajian global oleh Park et al. (2025) menggarisbawahi bahwa tren DEI 

kini menjadi sorotan utama dalam tata kelola organisasi di berbagai belahan dunia. Sayangnya, fokus dari studi 

tersebut masih dominan pada negara-negara Barat dan belum banyak mengeksplorasi dinamika DEI di kawasan 

Asia Tenggara, termasuk Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri dalam praktik manajerial dan budaya 

kerjanya. 

Di sisi lain, kajian-kajian lokal yang tersedia cenderung lebih banyak membahas aspek produktivitas kerja, 

kinerja organisasi, dan efisiensi operasional, tanpa menyoroti secara mendalam bagaimana praktik DEI diterapkan 

dalam konteks organisasi Indonesia yang sedang berkembang (Setiawan & Santoso, 2022). Meskipun beberapa 

studi lokal mulai menyinggung pentingnya budaya organisasi yang inklusif dalam meningkatkan loyalitas 

karyawan dan membentuk lingkungan kerja yang sehat (Pratiwi & Raharjo, 2021), pendekatan yang digunakan 

masih bersifat normatif dan belum memberikan gambaran konkret tentang bagaimana organisasi seperti Gojek 

melakukan transformasi budaya untuk mendukung DEI. 

Tinjauan pustaka memperkuat bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai yang mempengaruhi perilaku 

anggota organisasi dan menentukan arah kebijakan internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Schein (2010), 

budaya organisasi terdiri dari asumsi dasar yang berkembang dalam organisasi, dan asumsi ini dapat membentuk 

cara organisasi beradaptasi terhadap tantangan eksternal dan mengintegrasikan dirinya secara internal. Dalam 

konteks DEI, organisasi dituntut tidak hanya memiliki kebijakan formal yang mendukung keberagaman dan 

inklusi, tetapi juga menciptakan budaya yang mendukung implementasi nilai-nilai tersebut secara konsisten. Hal 

ini tidak mudah dicapai dalam model bisnis gig economy yang cenderung menempatkan pekerja sebagai entitas 

eksternal dari organisasi. 

Kiradoo (2022) menyebutkan bahwa tantangan utama dalam penerapan DEI dalam organisasi dengan sistem 

kerja fleksibel atau tidak formal adalah keberadaan struktur sosial yang hierarkis, serta kurangnya pelatihan dan 

kesadaran tentang nilai-nilai inklusi di kalangan manajemen menengah dan pekerja lapangan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan upaya sistematis dalam mengembangkan budaya organisasi yang benar-benar mampu mengakomodasi 

prinsip-prinsip inklusi secara menyeluruh. Dalam konteks Indonesia, Hidayat (2020) menunjukkan bahwa Gojek 

memiliki kecenderungan budaya organisasi yang dinamis dan adaptif, serta mampu merespons perubahan dengan 

cepat. Karakteristik ini memberikan peluang bagi Gojek untuk menjadi model dalam implementasi DEI yang 

kontekstual dan berbasis nilai-nilai lokal. 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan dalam literatur dan praktik organisasi di Indonesia dengan 

menganalisis bagaimana Gojek mengembangkan dan menyesuaikan budaya organisasinya dalam mendukung 

prinsip-prinsip DEI, khususnya terkait inklusi penyandang disabilitas hingga tahun 2025. Dengan memahami 

evolusi budaya organisasi Gojek dalam konteks ekonomi gig dan budaya lokal Indonesia, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi empiris dan konseptual terhadap pengembangan organisasi inklusif di negara 

berkembang. Lebih jauh, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi perusahaan teknologi lainnya di Indonesia 

yang ingin mengintegrasikan prinsip DEI dalam budaya organisasinya sebagai bagian dari strategi jangka panjang 

untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya saing global. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji secara mendalam 

bagaimana budaya organisasi Gojek mendukung inisiatif Keberagaman, Keadilan, dan Inklusi (Diversity, Equity, 

and Inclusion/DEI) dengan fokus khusus pada inklusi disabilitas hingga tahun 2025. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali fenomena sosial yang kompleks dalam konteks organisasional yang 

spesifik, yaitu Gojek sebagai salah satu perusahaan teknologi terbesar di Indonesia yang mengadopsi model 

ekonomi gig. 

Desain studi kasus bersifat eksploratif dan deskriptif, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam 

tentang proses, strategi, dan dinamika internal Gojek dalam mengintegrasikan nilai-nilai DEI ke dalam budaya 

organisasinya. Pendekatan ini juga memungkinkan analisis yang kontekstual terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi penerapan DEI, termasuk kebijakan perusahaan, dinamika tenaga kerja, dan pengaruh budaya lokal. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui teknik dokumentasi. Sumber data dipilih 

secara purposif (purposive sampling), yaitu berdasarkan relevansi dan keterkaitan langsung dengan isu DEI di 

lingkungan organisasi Gojek. Adapun sumber data sekunder yang dikaji meliputi: 
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1. Laporan resmi dari laman karier Gojek yang mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

keberagaman dan inklusi dalam praktik rekrutmen dan pengembangan SDM. 

2. Artikel dan publikasi dari blog teknologi Gojek yang sering memuat narasi dan dokumentasi tentang 

praktik keberagaman tim dan budaya kerja inklusif. 

3. Laporan The Valuable 500 (2023) yang mencatat komitmen global Gojek terhadap inklusi 

disabilitas dan DEI sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan. 

Instrumen pengumpulan data berupa panduan atau pedoman pencarian informasi dengan kata kunci tertentu, 

yaitu “inklusi,” “keberagaman,” “disabilitas,” “budaya organisasi,” dan “DEI.” Kata kunci ini digunakan dalam 

proses penelusuran dokumen dan artikel yang terkait, guna memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan 

dengan fokus penelitian. Proses seleksi dokumen mempertimbangkan keabsahan sumber, tanggal terbit, dan 

keterkaitan langsung dengan praktik dan strategi DEI Gojek. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006), yang 

menekankan pada pengidentifikasian, pengorganisasian, dan interpretasi pola-pola atau tema yang bermakna 

dalam kumpulan data. Analisis dilakukan secara manual dan bertahap melalui proses sebagai berikut: 

1. Familiarisasi data, yaitu membaca secara berulang seluruh dokumen untuk memahami konteks dan 

isi secara menyeluruh. 

2. Pemberian kode awal (initial coding) pada informasi yang mengandung nilai, praktik, atau kebijakan 

terkait DEI. 

3. Pengelompokan kode menjadi tema-tema utama, seperti inklusi disabilitas, keberagaman tim, 

strategi perekrutan inklusif, dan budaya kerja kolaboratif. 

4. Penelaahan ulang dan penamaan tema, untuk memastikan bahwa setiap tema mencerminkan makna 

yang konsisten dengan pertanyaan penelitian. 

5. Interpretasi temuan berdasarkan kerangka konseptual budaya organisasi dan prinsip DEI. 

Analisis dilakukan secara induktif dengan tetap mempertimbangkan konteks organisasi, budaya lokal, dan 

karakteristik ekonomi gig sebagai latar belakang sistem kerja Gojek. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk menjaga validitas penelitian, peneliti hanya menggunakan dokumen dari sumber resmi yang dapat 

diverifikasi, seperti situs web perusahaan, laporan lembaga internasional, dan publikasi institusional. Keabsahan 

data dijamin melalui seleksi sumber yang kredibel dan relevan dengan fokus penelitian. Selain itu, triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan narasi dan pernyataan yang ditemukan dalam berbagai dokumen resmi 

Gojek dan publikasi eksternal yang independen. 

Sementara itu, reliabilitas atau konsistensi hasil dijaga melalui proses analisis yang sistematis dan 

terdokumentasi, termasuk catatan coding dan pengorganisasian tema yang disusun secara transparan. Karena 

penelitian ini bersifat kualitatif, tidak digunakan uji statistik atau instrumen kuantitatif. Fokus utamanya adalah 

pada pemaknaan dan pemahaman mendalam terhadap dinamika budaya organisasi dan praktik inklusif di Gojek, 

bukan pada generalisasi hasil. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam 

memahami bagaimana sebuah perusahaan teknologi di negara berkembang mengintegrasikan nilai-nilai DEI ke 

dalam struktur dan budaya organisasinya di tengah tantangan ekonomi gig dan budaya lokal. 

3.  Hasil dan Diskusi 

Analisis Budaya Organisasi Gojek 

Penelitian ini menganalisis data sekunder dari sumber resmi seperti Gojek Tech Blog, Gojek Careers, dan 

The Valuable 500, dikumpulkan pada April 2025 melalui akses daring untuk mengeksplorasi inisiatif 

Keberagaman, Keadilan, dan Inklusi (DEI) Gojek hingga 2025. Analisis tematik mengidentifikasi empat nilai 

utama budaya organisasi: keberagaman tim, inklusi disabilitas, keadilan dalam kebijakan, dan keterlibatan 

karyawan. Nilai-nilai ini mencerminkan upaya Gojek membangun lingkungan kerja yang mendukung keragaman 

dan inovasi, sejalan dengan konsep budaya organisasi yang memengaruhi dinamika karyawan (Schein, 2010). 

Pendekatan ini memperluas temuan lokal tentang pentingnya budaya inklusif bagi produktivitas (Pratiwi & 

Raharjo, 2021). 

Gojek menerapkan praktik rekrutmen yang mendukung keberagaman dengan melibatkan individu dari 

berbagai latar belakang gender, etnis, dan disabilitas, seperti dilaporkan Gojek Careers (2023). Program 

mentorship untuk kelompok minoritas menjadi langkah konkret untuk membantu adaptasi karyawan baru, namun 

tantangan muncul dalam memastikan representasi di tingkat manajerial. Gojek mengatasi ini dengan pelatihan 

kepemimpinan inklusif yang meningkatkan kemampuan pemimpin dalam mengelola tim beragam, mendukung 
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pandangan bahwa pelatihan adalah kunci implementasi DEI (Kiradoo, 2022). Berbeda dari studi yang fokus pada 

karyawan tetap (Setiawan & Santoso, 2022), penelitian ini menyoroti tantangan unik dalam ekonomi gig dan solusi 

berbasis pelatihan Gojek. 

Dalam inklusi disabilitas, Gojek mengembangkan fitur aksesibilitas seperti navigasi suara untuk tunanetra 

dan melaksanakan pelatihan kesadaran disabilitas, sesuai komitmennya menjadi pelopor di Asia Tenggara pada 

2025 (The Valuable 500, 2023). Tantangan utama adalah rendahnya pemahaman disabilitas di kalangan pekerja 

gig, seperti mitra pengemudi. Gojek menangani ini dengan panduan digital yang mudah diakses, memperluas 

wawasan tentang inklusi dalam platform digital. Pendekatan ini menunjukkan adaptasi budaya organisasi terhadap 

kebutuhan pekerja lepas, yang jarang dibahas dalam literatur lokal. 

Keadilan dalam kebijakan diwujudkan melalui pelatihan berbasis keadilan untuk memastikan peluang 

setara, seperti dicatat Gojek Tech Blog (2023). Namun, penerapan kebijakan yang adil bagi pekerja gig, dengan 

sifat kerja fleksibel, terbukti sulit. Gojek mengatasi tantangan ini dengan komunikasi digital dan kebijakan adaptif, 

yang mendukung argumen bahwa keadilan memerlukan strategi khusus dalam ekonomi gig (Kiradoo, 2022). 

Keterlibatan karyawan didorong melalui forum komunitas dan penghargaan, tetapi melibatkan pekerja gig 

memerlukan pendekatan seperti komunitas daring untuk menjaga koneksi dengan organisasi (Pratiwi & Raharjo, 

2021). 

Tabel 1. Praktik DEI Gojek dan Tantangan yang Diatasi 

Nilai DEI Praktik Gojek Tantangan Solusi 

Keberagaman Tim Rekrutmen inklusif, 

mentorship minoritas 

 

Representasi di level 

manajerial 

 

Pelatihan 

kepemimpinan inklusif 

 

Inklusi Disabilitas Fitur aksesibilitas, 

pelatihan disabilitas 

 

Rendahnya kesadaran 

disabilitas pekerja gig 

 

Panduan digital untuk 

pekerja gig 

 

Keadilan dalam 

kebijakan 

Pelatihan berbasis 

keadilan 

 

Penerapan kebijakan 

setara bagi pekerja gig 

 

Komunikasi digital, 

kebijakan adaptif 

 

Keterlibatan Karyawan Forum komunitas, 

program penghargaan 

 

Melibatkan pekerja gig 

yang fleksibel 

 

Komunitas daring 

untuk driver 

Tabel 1 merangkum praktik DEI Gojek, tantangan yang dihadapi, dan solusi yang diterapkan. Praktik ini 

menunjukkan solusi Gojek menyesuaikan budaya organisasinya dengan dinamika ekonomi gig, dengan solusi 

berbasis teknologi sebagai kunci untuk mendukung pekerja lepas. 

Tantangan dan Solusi DEI dalam Ekonomi Gig  

Implementasi DEI di Gojek tidak terlepas dari kompleksitas yang muncul akibat model bisnis berbasis 

ekonomi gig. Salah satu aspek krusial adalah bagaimana Gojek memastikan inklusi disabilitas tidak hanya menjadi 

slogan, tetapi benar-benar terwujud dalam operasional sehari-hari. Pekerja gig, seperti mitra pengemudi, sering 

kali tidak memiliki akses ke pelatihan formal seperti karyawan tetap. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam 

pemahaman mereka tentang kebutuhan pengguna disabilitas. Untuk menangani tantangan ini, Gojek telah 

mengembangkan panduan digital yang dirancang khusus untuk pekerja gig. Panduan ini mencakup informasi 

praktis, seperti cara membantu pengguna tunanetra atau pengguna dengan kursi roda, serta menjelaskan hak-hak 

pekerja disabilitas yang juga menjadi bagian dari ekosistem Gojek. Dengan pendekatan ini, Gojek tidak hanya 

meningkatkan kesadaran, tetapi juga membekali pekerja gig dengan pengetahuan yang relevan untuk mendukung 

inklusi (Shore et al., 2018). 

Selain itu, keterlibatan pekerja gig menjadi fokus penting dalam membentuk budaya organisasi yang 

inklusif. Berbeda dari karyawan tetap yang memiliki ikatan formal dengan perusahaan, pekerja gig cenderung 

merasa terisolasi karena sifat kerja mereka yang independen. Gojek menyadari bahwa tanpa rasa memiliki terhadap 

organisasi, pekerja gig mungkin tidak termotivasi untuk mendukung inisiatif DEI. Oleh karena itu, perusahaan 

membentuk komunitas daring yang menjadi wadah bagi mitra pengemudi untuk berinteraksi, bertukar 

pengalaman, dan mendapatkan dukungan. Komunitas ini juga memungkinkan Gojek untuk menyebarkan 

informasi tentang nilai-nilai DEI dan mengumpulkan masukan langsung dari pekerja gig. Pendekatan ini 

memperkuat hubungan antara perusahaan dan pekerja lepas, sekaligus menciptakan rasa kebersamaan yang 

mendukung budaya organisasi (Pratiwi & Raharjo, 2021). 

Peran teknologi dalam mendukung DEI juga patut diperhatikan lebih lanjut. Teknologi tidak hanya 

mempermudah akses informasi, tetapi juga menjadi tulang punggung dalam menciptakan lingkungan yang 

inklusif. Misalnya, fitur navigasi suara pada aplikasi Gojek memungkinkan pengguna tunanetra untuk 
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menggunakan layanan dengan lebih mandiri. Di sisi pekerja gig, teknologi memfasilitasi pelatihan jarak jauh yang 

fleksibel, sehingga mereka dapat mempelajari aspek-aspek DEI tanpa harus menghadiri sesi tatap muka. Hal ini 

sangat relevan dalam konteks ekonomi gig, di mana waktu dan lokasi kerja tidak terikat pada jadwal tertentu. 

Dengan memanfaatkan teknologi, Gojek berhasil mengatasi hambatan logistik yang sering kali menjadi kendala 

dalam menerapkan DEI di platform digital. 

Lebih jauh lagi, praktik DEI yang diterapkan Gojek memiliki dampak positif terhadap citra perusahaan 

di mata publik. Dalam industri teknologi yang kompetitif, kemampuan Gojek untuk menunjukkan komitmen 

terhadap keberagaman dan inklusi dapat menjadi keunggulan kompetitif. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan pengguna, tetapi juga menarik mitra dan talenta baru yang menghargai nilai-nilai inklusif. Dengan 

demikian, DEI tidak hanya menjadi alat untuk memperbaiki budaya internal, tetapi juga strategi untuk memperkuat 

posisi Gojek di pasar global. 

Implikasi dan Prospek 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Gojek telah mengembangkan budaya organisasi yang mendukung DEI 

melalui praktik seperti rekrutmen inklusif, fitur aksesibilitas, dan komunikasi digital. Tantangan seperti 

representasi manajerial, kesadaran disabilitas, dan keterlibatan pekerja gig diatasi dengan solusi berbasis teknologi 

yang relevan. Implikasi praktisnya, Gojek dapat memperluas pelatihan DEI untuk pekerja gig melalui modul 

daring dan mempromosikan inisiatif inklusi secara publik. Perusahaan teknologi lain di Indonesia dapat 

mengadopsi pendekatan serupa untuk membangun budaya inklusif, terutama di industri berbasis pekerja lepas. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengeksplorasi DEI dalam platform digital, yang 

masih jarang dibahas di Indonesia. Prospek ke depan, Gojek berpotensi menjadi rujukan global untuk budaya 

inklusif di industri teknologi, dengan penelitian lanjutan dapat membandingkan praktik DEI Gojek dengan 

platform lain seperti Grab. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Gojek telah efektif menerapkan budaya organisasi berbasis Keberagaman, 

Keadilan, dan Inklusi (DEI) melalui praktik seperti rekrutmen inklusif dan fitur aksesibilitas aplikasi, meskipun 

tantangan seperti representasi manajerial dan kesadaran disabilitas pada pekerja gig masih perlu diperbaiki. Hasil 

analisis menegaskan bahwa solusi berbasis teknologi, seperti pelatihan kepemimpinan inklusif, mampu menjawab 

permasalahan tersebut, walaupun data sekunder yang digunakan memiliki keterbatasan dalam menggambarkan 

dinamika internal secara utuh. Oleh karena itu, Gojek disarankan untuk memperluas pelatihan DEI bagi pekerja 

gig dan meningkatkan transparansi inisiatif inklusi, sementara penelitian mendatang dapat meneliti dampak DEI 

terhadap kinerja bisnis dalam jangka panjang. 
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